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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

A.1 Pengertian Air 

Air adalah zat terpenting dalam kehidupan setelah udara. Sekitar tiga 

per empat dari tubuh kita terdiri dari air, dan tidak ada seorang pun 

yang dapat bertahan hidup lebih dari 4-5 hari tanpa mengonsumsi 

air. Selain itu, air berperan krusial dalam kegiatan sehari-hari seperti 

memasak, mencuci, mandi, dan membersihkan kotoran di sekitar 

rumah. Dalam konteks yang lebih luas, air juga dimanfaatkan dalam 

berbagai sektor, termasuk industri, pertanian, pemadam kebakaran, 

rekreasi, serta transportasi. Namun, perlu diingat bahwa beberapa 

penyakit dapat ditularkan dan menyebar melalui air, yang dapat 

menyebabkan wabah penyakit di mana-mana (Chandra, 2007). 

A.2 Sumber-Sumber Air 

A.2.1 Air Permukaan  

Air permukaan yang mencakup berbagai badan air seperti sungai, 

danau, telaga, waduk, rawa, air terjun, dan sumur, sebagian besar 

berasal dari hujan yang jatuh ke bumi. Namun, air hujan ini sering 

kali terkontaminasi oleh tanah, sampah, dan berbagai bahan 

pencemar lainnya (Chandra, 2007). 

A.2.2 Air Angkasa 

Air angkasa atauì air huìjan adalah suìmbeìr uìtama air di Buìmi. 

Meìskipuìn saat preìsipitasi air ini me ìruìpakan yang paling beìrsih, 

namuìn ia reìntan teìrhadap peìnceìmaran saat beìrada di atmosfe ìr. 

Peìnceìmaran teìrseìbuìt dapat diseìbabkan oleìh beìrbagai faktor, 

seìpeìrti partikeìl deìbuì, mikroorganismeì, dan gas-gas seìpeìrti karbon 

dioksida, nitrogeìn, dan amonia (Chandra, 2007). 
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A.2.3 Air Tanah 

Air tanah beìrasal dari air huìjan yang jatuìh keì peìrmuìkaan buìmi, 

keìmuìdian meìreìsap keì dalam tanah meìlaluìi proseìs peìrkolasi dan 

meìngalami filtrasi seìcara alami. Proseìs-proseìs ini yang dilaluìi oleìh 

air huìjan meìmbuìat air tanah meìnjadi leìbih baik dan leìbih muìrni 

dibandingkan deìngan air peìrmuìkaan (Chandra, 2007). 

A.3 Peìrsyaratan Air Beìrsih 

Parameìteìr kriteìria air beìrsih meìlipuìti tiga aspeìk yaituì kuìalitas, kuìantitas 

dan kontinuìitas. 

1. Kuìalitas  

Kuìalitas air beìrsih meìruìpakan bagian dari aspe ìk uìnit produìksi 

dalam Sisteìm Peìnyeìdiaan Air Beìrsih/Air Minuìm. Peìrsyaratan 

kuìalitas meìnggambarkan mu ìtuì atauì kuìalitas dari air bakuì air 

beìrsih (Salni, Hasan, & Yuìsuìf, 2024). 

a). Parameìteìr fisik  

Teìrdapat 5 parame ìteìr fisik yang teìlah diatuìr dalam Peìrmeìnkeìs 

Nomor 02 Tahuìn 2023, yaituì seìbagai beìrikuìt: 

Tabeìl 2.1 Bakuì Muìtuì Parameìteìr Fisik Air 

Jeìnis 
Parameìteìr 

Satuìan Standar bakuì muìtuì 
(Kadar Maksimuìm) 

Suìhuì ºC Suìhuì uìdara ±3 

TDS mg/l <300 

Keìkeìruìhan NTU <3 

Warna TCU 10 

Bauì  Tidak Beìrbauì 
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b). Parameìteìr kimia 

Parameìteìr kimia teìrdiri dari parameìteìr wajib dan parame ìteìr 

tambahan yang suìdah ada di dalam Pe ìrmeìnkeìs 02 Tahuìn 2023 

deìngan juìmlah 13 parameìteìr air uìntuìk keìpeìrluìan hygieìneì sanitasi 

deìngan bakuì muìtuì seìbagai beìrikuìt: 

      Tabeìl 2.2 Bakuì Muìtuì Parameìteìr Kimia Air 

Jeìnis Parameìteìr Satuìan Standar 
Bakuì Muìtuì 

(Kadar 
Maksimuìm) 

pH  6,5 – 8,5 

Nitrat (seìbagai NO3) (teìrlaruìt) mg/l 20 

Nitrit (seìbagai NO2) (teìrlaruìt) mg/l 3 

Kromiuìm valeìnsi 6 (Cr6+) (teìrlaruìt) mg/l 0,01 

Beìsi (Feì) (teìrlaruìt) mg/l 0,2 

Mangan (Mn) (teìrlaruìt) mg/l 0,1 

 

c). Parameìteìr mikrobiologi 

Meìnuìruìt peìrmeìnkeìs no 2 tahuìn 2023 teìrdapat 2 parameìteìr, yaituì 

Escheìrichia coli dan Total coliform. Beìrikuìt adalah parameìteìr 

mikrobiologi air : 

              Tabeìl 2.3 Bakuì Muìtuì Parameìteìr Mikrobiologi Air 

Jeìnis Parameìteìr Satuìan Standar bakuì 

muìtuì (kadar 

maksimuìm) 

Escheìrichia coli CFU/100ml 0 

Total coliform CFU/100ml 0 
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2. Kontuìinitas  

Kontinuìitas peìnyeìdiaan air beìrsih meìruìpakan salah satuì aspeìk 

peìnting dalam uìnit distribuìsi dalam sisteìm peìnyeìdiaan air beìrsih 

atauì air minuìm. Ada duìa hal kruìsial yang peìrluì dipeìrhatikan dalam 

sisteìm distribuìsi ini, yaituì keìteìrseìdiaan juìmlah air yang 

meìncuìkuìpi dan teìkanan yang seìsuìai. Kontinuìitas beìrarti bahwa 

air haruìs seìlaluì teìrseìdia seìcara teìruìs-meìneìruìs, bahkan di muìsim 

keìmarauì, seìpanjang peìriodeì reìncana yang diteìtapkan (Salni, 

Hasan, & Yuìsuìf, 2024). 

 

3. Kuìantitas 

Kuìantitas air beìrsih adalah salah satuì aspeìk peìnting dalam 

sisteìm peìnyeìdiaan air beìrsih atauì air minuìm. Kuìantitas ini 

meìruìjuìk pada juìmlah air beìrsih yang dipeìrluìkan uìntuìk meìmeìnuìhi 

keìbuìtuìhan seìhari-hari. Beìrbagai faktor dapat me ìmeìngaruìhi 

kuìantitas air yang dibuìtuìhkan, antara lain faktor teìknis seìpeìrti 

peìngguìnaan meìteìr air, seìrta faktor sosial eìkonomi yang meìlipuìti 

juìmlah popuìlasi dan tingkat keìmampuìan eìkonomi masyarakat 

(Salni, Hasan, & Yu ìsuìf, 2024). 

A. 4 Air Gambuìt 

Gambuìt meìruìpakan jeìnis tanah yang teìrdiri atas timbuìnanan 

bahan-bahan organik yang beìrasal dari sisa-sisa tuìmbuìhan yang 

seìdang dan/atauì suìdah meìngalami deìkomposisi. Tanah gambuìt 

dapat diartikan seìbagai akibat teìrbeìntuìknya akuìmuìlasi sisa-sisa 

tanaman puìrba yang mati dan se ìbagian meìngalami peìrombakan 

oleìh seìbab ituì, gambuìt meìmiliki kanduìngan organik yang tinggi 

deìngan keìteìbalan minimal 50 cm. 

Gambuìt teìrbeìntuìk dari akuìmuìlasi tanaman beìrbahan organik 

pada kondisi rawa yang stagnan, seìhingga proseìs deìkomposisi 

lambat dan teìrdapat akuìmuìlasi bahan organik. Bahan organik 
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teìrseìbuìt adalah asam huìmat dan asam fuìlvat. Tanah gambu ìt adalah 

asam dan meìnganduìng kation seìpeìrti Feì dan Mn.  

Air gambuìt dapat meìnggangguì keìseìhatan jika dikonsuìmsi 

namuìn meìruìpakan suìmbeìr air yang pote ìnsial kareìna 

keìteìrseìdiaannya. Keìasaman air yang tinggi dapat me ìruìsak gigi dan 

meìnyeìbabkan sakit peìruìt jika dikonsuìmsi. Seìmeìntara tingginya 

kanduìngan organik dari air gambu ìt dapat meìnyeìbabkan bauì 

Air gambuìt meìruìpakan air peìrmuìkaan yang beìrasal dari 

daeìrah deìngan kondisi tanah beìrgambuìt. Di Indoneìsia, air teìrseìbuìt 

banyak kita juìmpai di daeìrah Kalimantan dan Su ìmatra. Air gambu ìt 

meìmiliki ciri-ciri inteìnsitas warna yang tinggi, tingkat ke ìasaman 

reìndah dan kanduìngan zat organik yang tinggi. Warna coklat 

keìmeìrahan dan reìndahnya tingkat keìasaman pada air gambu ìt 

meìruìpakan akibat dari tingginya kanduìngan zat organik yang 

teìrdapat didalamnya. Zat-zat organik teìrseìbuìt biasanya biasanya 

dalam beìntuìk asam huìmuìs yang beìrasal dari deìkomposisi bahan 

organik seìpeìrti dauìn, pohon atauì kayuì (Dzuìlkhairi, 2015). 

B. Beìsi (Feì) 

B.1 Beìsi dalam air 

Beìsi (Feì) adalah uìnsuìr yang peìnting dalam organisme ì hiduìp 

kareìna aktivitas biologisnya, misalnya beìrtangguìng jawab uìntuìk 

transfeìr oksigeìn dan eìleìktron, seìbagai kompleìks porfirin dalam 

heìmoglobin, mioglobin dan sitokrom. Aktivitas lingku ìngan dan 

biologis Feì beìrgantuìng pada sifat kimianya seìpeìrti valeìnsi, keìlaruìtan 

dan tingkat peìmbeìntuìkan kompleìksnya. Kadar beìsi yang teìrdapat di 

dalam air dapat me ìnyeìbabkan air beìrwarna coklat keìmeìrahan, 

meìnimbuìlkan bauì amis, dan meìmbeìntuìk lapisan seìpeìrti minyak. 

Beìsi meìruìpakan logam yang me ìnghambat proseìs deìsinfeìksi. Beìsi 

dalam tuìbuìh dibuìtuìhkan uìntuìk peìmbeìntuìkan heìmoglobin namuìn 
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dalam dosis yang beìrleìbih dapat meìruìsak dinding uìsuìs (Sari, Marlin, 

& Hartati, 2019). 

Beìbeìrapa sifat beìsi yang teìrkanduìng dalam air antara lain :  

a. Teìrlaruìt seìbagai Feì

2+ (Feìrro) atauì Feì

3+ (Feìrri).  

b. Teìrsuìspeìnsi seìbagai buìtiran koloid atauì leìbih beìsar seìpeìrti 

Feì

2, O2, FeìO, FeìOOH, Feì(OH)3.  

c. Teìrkadang deìngan zat organik atauì zat padat anorganik 

(seìpeìrti tanah).  

Meìnuìruìt Joko (2010), peìnyeìbab uìtama tingginya kadar beìsi dalam 

air diantaranya : 

1. Reìndahnya pH air. Poteìnsial hydrogeìn atauì pH air normal 

yang tidak meìnyeìbabkan masalah adalah ≥ 7. Air yang 

meìmpuìnyai pH ≤ 7 dapat meìlaruìtkan logam teìrmasuìk beìsi.  

2.Teìmpeìratuìr air. Keìnaikan teìmpeìratuìr akan meìnyeìbabkan 

meìningkatnya deìrajat    korosif. 

3. Gas-gas teìrlaruìt dalam air. Adanya gas-gas teìrlaruìt 

diantaranya adalah O2, CO2 dan H2S. Beìbeìrapa gas teìrlaruìt 

dalam air teìrseìbuìt akan beìrsifat korosif. 

4. Bakteìri seìcara biologis. Tinggimya kadar beìsi dipeìngaruìhi oleìh 

bakteìri beìsi yaituì bakteìri yang dalam hiduìpnya meìmbuìtuìhkan 

makanan deìngan meìngoksidasi beìsi seìhingga laruìt. 

B.2 Dampak Beìsi 

1. Dampak Feì Teìrhadap Keìseìhatan Meìnuìruìt Joko (2010) 

kanduìngan Feì dalam air dapat me ìnyeìbabkan beìrbagai 

masalah diantaranya :  

a. Gangguìan Teìknis Endapan Feì(OH)3 dapat meìnyeìbabkan  

eìfeìk-eìfeìk yang meìruìgikan seìpeìrti :  
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1.  Meìngotori bak dari seìng, wastafeìl dan kloseìt  

 2. Beìrsifat korosif teìrhadap pipa teìruìtama pipa GI dan akan 

meìngeìndapkan pada saluìran pipa, seìhingga meìnyeìbabkan 

peìmbuìntuìan. 

b. Gangguìan Fisik Gangguìan fisik yang ditimbu ìlkan oleìh adanya 

beìsi teìrlaruìt dalam air adalah tiimbu ìlnya warna, bauì, rasa. Air 

minuìm akan teìrasa tidak eìnak bila konseìntasi beìsi teìrlaruìt > 

1,0 mg/l.  

c. Gangguìan Keìseìhatan Air yang meìnganduìng beìsi dikonsuìmsi 

deìngan juìmlah banyak dapat me ìruìsak dinding uìsuìs. Keìmatian 

seìringkali diseìbabkan oleìh ruìsaknya dinding uìsuìs ini, kadar 

Feì yang leìbih dari 1 mg/l akan meìnyeìbabkan teìrjadimya iritasi 

pada mata dan kuìlit. 

d. Gangguìan Ekonomis Ganggguìan eìkonomis yang ditimbu ìlkan 

adalah tidak seìcara langsuìng meìlainkan kareìna akibat yang 

ditimbuìlkan oleìh keìruìsakan peìralatan seìhingga dipeìrluìkan 

biaya uìntuìk peìnggantian. 

2.  Dampak Beìsi (Feì) teìrhadap lingkuìngan 

Seìbagai logam be ìrat keìbeìradaan beìsi yang beìrleìbihan akan 

meìmbawa dampak yang buìruìk baik bagi manuìsia mauìpuìn bagi 

lingkuìngan.beìrikuìt beìbeìrapa dampak dari pe ìnceìmaran beìsi 

(Feì

2+):  

1) Kontaminasi beìsi pada air irigasi dapat me ìngakibatkan hasil 

peìrtanian meìnganduìng zat yang beìrbahaya jika dikonsuìmsi. 

2) Beìsi yang beìrleìbih yang masuìk keìbadan air akan me ìnceìmari 

air yang dapat me ìmbuìnuìh ikan, biota air, heìwan yang minuìm 

dibadan air dan me ìmbuìat manuìsia yang meìngonsuìmsi air 

teìrseìbuìt keìracuìnan.  
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3) Beìsi yang masuìk keìtanah dapat meìnuìruìnkan kuìalitas tanah 

dan tidak layak uìntuìk peìruìntuìkannya seìrta dapat 

meìngointaminasi air tanah dan me ìnggangguì keìlangsuìngan 

makhluìk hiduìp lainnya.  

C. Mangan (Mn) 

C.1 Mangan dalam air 

Mangan (Mn) ialah kation logam yang me ìmiliki karakteìristik 

kimia seìruìpa deìngan Beìsi (Feì

2+). Mangan beìrada dalam beìntuìk 

Manganouìs (Mn2+) dan Manganik (Mn4+). Didalam tanah, Mn4+ 

beìrada dalam beìntuìk seìnyawa mangan dioksida. Kadar Mangan 

pada peìrairan alami biasanya seìkitar 0,2 mg/l. Kadar Mangan pada 

peìrairan tawar sangat beìrvariasi antara 0,002 mg/l hingga leìbih dari 

4,0 mg/l (WHO, 2004). 

Unsuìr Mangan (Mn) me ìmpuìnyai sifat-sifat yang sangat mirip 

deìngan Beìsi (Feì

2+) seìhingga peìngaruìhnya juìga hampir sama. 

Mangan (Mn) te ìrmasuìk logam eìseìnsial yang dibuìtuìhkan oleìh tuìbuìh 

seìbagaimana zat Beìsi (Feì). Air yang meìnganduìng Mangan (Mn) 

beìrleìbih meìnimbuìlkan rasa, warna, dan ke ìkeìruìhan yang sama 

deìngan zat Beìsi (Feìbrina & Ayuìna, 2014). 

Disamping ituì, konseìntrasi 0,5 mg/l uìnsuìr ini meìruìpakan akhir 

batas dari uìsaha peìnghilangan dari keìbanyakan air yang dapat 

dicapai. Unsuìr ini beìrsifat toksis pada alat peìrnapasan. Mangan yang 

teìrlaruìt, beìrbeìntuìk Mn2+ dari bahan-bahan organik dalam air beìrsih 

dapat meìnimbuìlkan beìrbagai peìngaruìh neìgatif seìpeìrti : 

1. Meìnyeìbabkan bauì dan rasa logam yang aneìh jika dibiarkan   

kontak deìngan uìdara 

2. Meìnyeìbabkan beìrcak-beìrcak beìrwarna keìcoklatan pada pakaian 
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3. Meìnimbuìlkan noda pada produìk-produìk induìstri seìpeìrti keìrtas, 

teìkstil dan seìbagainya. 

Konseìntrasi kanduìngan Mangan yang leìbih beìsar dari 0,5 mg/l dapat 

meìnyeìbabkan rasa yang aneìh pada minuìman dan meìninggalkan 

warna keìcoklatan pada pakaian cuìcian, dan dapat juìga 

meìnyeìbabkan keìruìsakan pada hati.  

C.2 Dampak Mangan teìrhadap Keìseìhatan 

(1). Gangguìan neìuìrologis 

Mangan dapat me ìnyeìbabkan manganisme ì, yaituì gangguìan 

neìuìrologis peìrmaneìn yang mirip deìngan peìnyakit Parkinson. Geìjala 

manganismeì meìlipuìti:  

1. Treìmor  

2. Keìsuìlitan beìrjalan  

3. Keìjang otot wajah  

4. Peìruìbahan peìrilakuì  

5. Geìrakan yang lambat dan cangguìng  

6. Mangan dapat me ìmeìngaruìhi peìrkeìmbangan otak anak, seìpeìrti 

peìnuìruìnan keìmampuìan beìlajar dan meìngingat  

(2). Gangguìan peìrnapasan  

1. Mangan dapat me ìnyeìbabkan peìnyakit paruì-paruì kronis yang 

meìnghalangi saluìran peìrnafasan. 

2. Mangan dapat me ìnyeìbabkan iritasi paruì-paruì. 

C.3 Dampak Mangan Teìrhadap Lingkuìngan 

1. Seìnyawa mangan te ìrdapat seìcara alami di lingku ìngan seìbagai 

padatan di tanah dan partikeìl keìcil di air. Partikeìl mangan di 

uìdara teìrdapat dalam beìntuìk partikeìl deìbuì. Partikeìl ini biasanya 

meìngeìndap keìmbali keì tanah dalam beìbeìrapa hari. 

http://metalpedia.asianmetal.com/metal/manganese/manganese.shtml
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2. Manuìsia meìningkatkan konseìntrasi mangan di uìdara meìlaluìi 

aktivitas induìstri dan peìmbakaran bahan bakar fosil. Mangan 

yang beìrasal dari suìmbeìr manuìsia juìga dapat masuìk keì air 

peìrmuìkaan, air tanah, dan air limbah. 

Meìlaluìi peìngguìnaan peìstisida mangan, mangan akan masu ìk 

keì dalam tanah. 

D. Filtrasi 

D.1 Filtrasi air  

Filtrasi adalah proseìs peìnyaringan air uìntuìk meìnguìrangi zat 

kontaminan teìrsuìspeìnsi meìngguìnakan meìdia beìrpori. Dalam proseìs 

ini, partikeìl-partikeìl kontaminan teìrtahan di dalam pori-pori meìdia, 

seìhingga teìrjadi peìnuìmpuìkan pada peìrmuìkaan buìtiran peìnyaring. 

Akuìmuìlasi partikeìl ini meìmbantuì meìningkatkan keìjeìrnihan air. Oleìh 

kareìna ituì, uìntuìk meìmpeìroleìh hasil yang optimal dalam pe ìngolahan 

air beìrsih, dipeìrluìkan meìdia filteìr yang teìpat, kareìna kuìalitas meìdia 

filteìr sangat meìneìntuìkan muìtuì air yang dihasilkan. 

Beìrdasarkan jeìnis dan juìmlah meìdia , filtrasi te ìrbagi meìnjadi 

tiga,yaituì :  

1.Singleì Meìdia : Meìngguìnakan satuì jeìnis meìdia. Peìnyaringan 

teìrleìtak pada lapisan paling atas seìhingga kuìrang eìfeìktif 

kareìna seìring dilakuìkan peìncuìcian.  

2. Duìal Meìdia : Meìngguìnakan duìa jeìnis meìdia. Peìnyaringan 

dilakuìkan deìngan duìa jeìnis meìdia yang beìrbeìda.  

3. Muìlti Meìdia : Meìngguìnakan leìbih dari duìa meìdia. Seìmuìa 

meìdia beìrpeìran seìbagai peìnyaring. 

D.2 Meìdia Filtrasi  

1. Pasir Silika 

Pasir silika meìruìpakan hasil dari peìngolahan beìbatuìan yang 

meìnganduìng mineìral-mineìral uìtama seìpeìrti kuìarsa dan feìldspar. 

http://metalpedia.asianmetal.com/metal/manganese/application.shtml
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Keìguìnaan pasir silika adalah u ìntuìk meìnghilangkan sifat fisik air, 

seìpeìrti keìkeìruìhan dan bauì yang tidak seìdap. Umuìmnya, pasir 

silika diguìnakan pada tahap awal seìbagai saringan dalam 

peìngolahan air, seìhingga air dapat me ìnjadi beìrsih. Fuìngsi ini 

sangat baik uìntuìk meìnguìrangi keìkeìruìhan dan bauì pada air, 

meìnjadikannya leìbih layak uìntuìk diguìnakan. 

2. Arang Aktif  

Karbon aktif adalah je ìnis karbon yang teìlah diproseìs seìdeìmikian 

ruìpa seìhingga pori-porinya teìrbuìka, seìhingga meìmbeìrikan 

keìmampuìan seìrap yang sangat tinggi. Karbon aktif teìrbuìat dari 

karbon muìrni dan meìmiliki peìrmuìkaan inteìrnal yang luìas, yang 

seìcara signifikan me ìningkatkan daya se ìrapnya. Tingkat 

keìaktifan dalam meìnyeìrap moleìkuìl-moleìkuìl dari karbon aktif ini 

beìrkisar antara 85% hingga 95% dari total komposisinya yang 

beìbas karbon. 

3. Zeìolit  

Zeìolit meìruìpakan suìatuì mineìral yang dihasilkan dari proseìs 

hidroteìrmal pada batuìan beìkuì basa. Seìcara uìmuìm, zeìoilit 

meìmiliki keìmampuìan uìntuìk meìnyeìrap, meìngikat ion, dan 

beìrfuìngsi seìbagai katalis. Sifat zeìoilit seìbagai adsorbeìn dan 

peìnyaring moleìkuìl dimuìngkinkan kareìna struìktuìr zeìolit yang 

beìrpori, seìhingga zeìoilit mampuì meìnyeìrap seìjuìmlah beìsar 

moleìkuìl yang meìmiliki uìkuìran leìbih keìcil atauì seìsuìai deìngan 

uìkuìran rongganya. Seìlain ituì, kristal zeìoilit yang teìlah teìrhidrasi 

juìga beìrfuìngsi seìbagai adsorbeìn yang seìleìktif dan meìmiliki 

eìfeìktivitas adsorpsi yang tinggi. 

4. Seìrpihan Marmeìr 

Peìrmuìkaan seìrpihan marmeìr, teìruìtama jika beìrbeìntuìk seìrbuìk, 

dapat meìngikat ion Feì dan Mn meìlaluìi proseìs adsorpsi. Ion-ion 
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logam ini meìneìmpeìl pada peìrmuìkaan marmeìr kareìna adanya 

gaya tarik antarmole ìkuìl. Luìas peìrmuìkaan yang leìbih beìsar pada 

seìrbuìk marmeìr akan meìningkatkan kapasitas adsorpsi. Marmeìr 

meìnganduìng kalsiuìm karbonat (CaCO3). Dalam kondisi teìrteìntuì, 

CaCO3 dapat beìreìaksi deìngan ion Feì dan Mn, meìmbeìntuìk 

seìnyawa yang tidak laruìt dan meìngeìndap. Reìaksi ini dipeìngaruìhi 

oleìh pH air. Seìrpihan marmeìr dapat beìrfuìngsi seìbagai meìdia 

filteìr yang meìnyaring partikeìl-partikeìl padat, teìrmasuìk partikeìl Feì 

dan Mn yang teìlah teìroksidasi dan meìmbeìntuìk eìndapan. 

D.3 Tipeì Filteìr 

D.3.1 Filtrasi Down flow 

Sisteìm filtrasi down flow me ìruìpakan sisteìm saringan dimana 

air bakuì didistribuìsikan keìdalam alat peìnyaringan deìngan arah aliran 

air dari atas keì bawah Seìcara uìmuìm, proseìs peìngolahan air bakuì 

deìngan siteìm filtrasi down flow te ìrdiri atas uìnit proseìs, yakni bak 

peìnampuìng air bakuì. Unit peìngolahan air deìngan filteìr pasir lambat 

down flow meìruìpakan satuì pakeìt dimana kapasitas peìngolahan 

dapat dirancang deìngan beìrbagai macam u ìkuìran seìsuìai deìngan 

keìbuìtuìhan yang dipeìrluìkan. Biasanya filteìr ini hanya teìrdiri dari 

seìbuìah bak yang teìrbuìat dari beìton, feìroseìmeìn, bata seìmeìn atauì 

bak fibeìrglass uìntuìk meìnampuìng air dan meìdia peìnyaring pasir. Bak 

ini dileìngkapi deìngan sisteìm saluìran bawah, inleìt, ouìtleìt dan 

peìralatan kontrol (Anis Artiyani, 2016). 

Struìktuìr inleìt dibuìat seìdeìmikian ruìpa seìhingga air masu ìk 

keìdalam saringan dan tidak me ìruìsak atauì meìngaduìk peìrmuìkaan 

meìdia pasir bagian atas, seìdangkan struìktuìr atauì bagian ouìtleìt 

seìlain uìntuìk peìngeìluìaran air hasil olahan, be ìrfuìngsi juìga seìbagai 

weìir. uìntuìk kontrol tinggi muìka air diatas lapisan pasir (Anis Artiyani, 

2016). 
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D.3.2 Filtrasi Up Flow 

Sisteìm saringan uìpflow meìruìpakan sisteìm peìngolahan air 

bakuì yang pada dasarnya adalah me ìngalirkan air me ìleìwati suìatuì 

meìdia peìnyaring, deìngan arah aliran dari bawah me ìdia pasir meìnuìjuì 

keìatas meìdia pasir, seìhingga hasil peìnyaringan beìrada di atas air 

bakuì. Filtrasi deìngan sisteìm aliran uìpflow dilihat leìbih eìfeìktif uìntuìk 

meìminimalisir teìrjadinya keìbuìntuìan pada meìdia kareìna keìkeìruìhan 

yang tinggi. Seìlain ituì, deìngan sisteìm uìpflow, akan leìbih muìdah 

uìntuìk peìncuìcian meìdia, yaituì cuìkuìp deìngan meìmbuìka kran 

peìnguìras yang akan me ìngalirkan hasil olahan yang leìbih beìrsih 

(Anis Artiyani, 2016). 
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E. Keìrangka Konseìp  

 

 

  

Gambar  2.1 Keìrangka Konseìp 
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F. Deìfinisi Opeìrasional 

 

Tabeìl 2.4 Deìfinisi Opeìrasional 

No. Variabeìl Deìfinisi Alat Ukuìr Hasil 

Ukuìr 

Skala 

Ukuìr 

1. Air gambuìt 

yang 

meìnganduìng 

kadar Feì dan 

Mn 

Air yang di ambil dari 

lahan gambuìt dan  

meìmiliki kanduìngan 

beìsi dan mangan 

 

 

Comparator 

Kit 

 

 

mg/l 

 

 

Rasio 

2. Kadar beìsi 

dan mangan 

Kanduìngan zat beìsi 

dan mangan yang 

teìrdapat pada air 

gambuìt 

 

Comparator 

Kit 

 

mg/l 

 

Rasio 

 

3. Filtrasi 

Muìltimeìdia 

Filtrasi adalah proseìs 

peìnyaringan uìntuìk 

meìnghilangkan zat 

padat teìrsuìspeìnsi dari 

air meìlaluìi meìdia 

beìrpori meìngguìnakan 

pasir silika, zeìolit,  

karbon aktif, seìrpihan 

marmeìr yang 

diguìnakan uìntuìk 

meìnyaring partikeìl 

deìngan keìteìbalan 

meìdia 30 cm 

 

 

 

Alat Ukuìr 

 

 

 

cm 

 

 

 

Rasio 

4.  Pasir Silika  pasir yang teìrbuìat dari 

silikon dioksida (SiO2) 

dan seìring diguìnakan 

Meìteìran Kg Rasio 
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dalam peìngolahan air 

seìbagai meìdia filteìr 

uìntuìk meìnyaring 

partikeìl, luìmpuìr, dan 

kontaminan lainnya 

5. Arang Aktif Karbon aktif adalah 

jeìnis karbon yang 

teìlah diproseìs 

seìdeìmikian ruìpa 

seìhingga pori-porinya 

teìrbuìka, seìhingga 

meìmbeìrikan 

keìmampuìan seìrap 

yang sangat tinggi 

Meìteìran kg Rasio 

6. Zeìolit Zeìolit meìruìpakan 

suìatuì mineìral yang 

dihasilkan dari proseìs 

hidroteìrmal pada 

batuìan beìkuì basa. 

Seìcara uìmuìm, zeìoilit 

meìmiliki keìmampuìan 

uìntuìk meìnyeìrap, 

meìngikat ion, dan 

beìrfuìngsi seìbagai 

katalis. 

Meìteìran kg Rasio 

7. Seìrpihan 

Marmeìr 

Seìrbuìk marmeìr adalah 

limbah dari 

peìnambangan batuì 

marmeìr yang tidak 

teìrpakai dan teìlah 

Meìteìran kg Rasio 
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meìngalami proseìs 

peìnuìmbuìkan 

seìhingga meìnjadi 

buìtiran-buìtiran haluìs 

(teìpuìng) 

 

Variabeìl yang meìnggangguì peìneìlitian diseìbuìt variabeìl peìnggangguì.  

Ada cara uìntuìk meìngeìndalikan variabeìl peìnggangguì:  

1. Keìceìpatan aliran dapat di keìndalikan yaituì Ruìmuìs peìrhituìngan 

 

Deìbit (Q) = V/t 
 
Atauì Q = A.V 
 

Keìteìrangan  

Q = deìbit (m3 /s)  

V = voluìmeì (m3 ) 

t = waktuì (s)  

v = keìceìpatan aliran (m/s) 

dimana : 

a. Keìceìpatan aliran 10 me ìnit 

 

Q = V/t 

    = 5L/10 m 

    = 0,5L/m 

 

b. Keìceìpatan aliran 20 me ìnit 

 

Q = V/t 

    = 5L/20 m 

    = 0,25L/m 

 

c. Keìceìpatan aliran 30 me ìnit 

 

Q = V/t 

    = 5L/30 m 

    = 0,17L/m 
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G. Hipoteìsa 

1. Hipoteìsis Nol (Ho) : Tidak ada nya peìrbeìdaan peìnuìruìnan kadar Beìsi 

(Feì) dan Mangan (Mn) air gambu ìt deìngan variasi waktu ì kontak 10, 20, 

30 meìnit. 

2. Hipoteìsis Alteìrnatif (Ha) : Adanya peìrbeìdaan peìnuìruìnan kadar Beìsi 

(Feì) dan Mangan (Mn) air gambu ìt deìngan variasi waktu ì kontak 

10,20,30 meìnit. 

H. Inteìrpreìtasi Data 

1. Apabila probabilitas > 0.05 maka Ho diteìrima 

2. Apabila probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


